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Studi literatur; sangat esensial untuk mendukung perkembangan anak di masa depan.
Experiential learning; Pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dapat membantu
Kemampuan 4C; membangun keterampilan tersebut, sehingga meningkatkan kesiapan anak
Anak usia dini; dalam menghadapi tantangan di dunia yang terus berkembang. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran eksperiensial terhadap
kemampuan 4C anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur, yakni dengan mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber yang
relevan tentang pembelajaran eksperiensial. Data dianalisis melalui peninjauan
dan evaluasi kritis terhadap literatur yang dikumpulkan, fokus pada konsep,
praktik, dan hasil penerapan pembelajaran eksperiensial yang terkait dengan
topik. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung dapat meningkatkan keterampilan 4C anak. Penelitian ini
mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan dalam pendidikan anak usia dini
untuk mendukung pengembangan kemampuan ini. Implikasi penelitian ini
menekankan pentingnya penerapan metode pembelajaran yang aktif dan
partisipatif untuk memfasilitasi perkembangan keterampilan abad ke-21 pada

anak-anak.
Keywords: Abstract
Literature study; The 4C skills (Critical thinking, Communication, Collaboration, Creativity) are
Experiential learning; essential to support children's development in the future. Learning involving
4C skills; direct experiences can help build these skills, enhancing children's readiness to
Early childhood,; face challenges in an ever-evolving world. This study aims to analyze the impact

of Experiential Learning on the 4C skills of early childhood children. This study
used the literature review method, which involves collecting and examining
various relevant sources on experiential learning. The data is analyzed through a
review and critical evaluation of the collected literature, focusing on the concepts,
practices, and outcomes of applying Experiential Learning related to the topic. The
analysis results show that learning through direct experiences can enhance
children's 4C skills. This research identifies strategies that can be applied in early
childhood education to support the development of these skills. The implications
of this research emphasize the importance of implementing active and
participatory learning methods to facilitate the development of 21st-century skills
in children.

Received October, 27 2024; Received in revised form October, 20 2024; Accepted November, 19 2024
Available online November, 19 2024 / © 2024 The Authors. Published by Perkumpulan Pengelola Jurnal PAUD Indonesia. This is an open
access article under the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0)


https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544411302
http://u.lipi.go.id/1544409008
https://aulad.org/index.php/aulad
https://doi.org/10.31004/aulad.v7i3.807
file:///C:/Users/LENOVO/Downloads/ayusuryaningsih164@gmail.com

Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(3), Pages 820-827

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan fase penting dalam kehidupan anak, karena pada masa ini anak sedang
dalam tahap perkembangan yang sangat cepat. Masa usia dini merupakan masa fundamental dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak (Djollong et al., 2023). Selain itu, pendidikan anak usia dini juga dapat membantu anak
untuk mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif yang akan membantu mereka dalam kehidupan
di masa depan. Disamping itu, pada tingkat pendidikan ini, anak-anak dapat mengembangkan kreativitas, imajinasi,
serta kemampuan motorik halus dan kasar mereka. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan anak usia dini
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar perkembangan anak secara keseluruhan. Tidak
terbatas hanya itu, pada tingkat pendidikan ini perlu juga untuk mengembangkam kemampuan 4C (Critical
thinking, Communication, Collaboration, Creativity). Melalui kompetensi 4C tersebut, anak tidak hanya menjadi
penghafal pelajaran saja, namun akan mampu menciptakan hal baru atau inovasi baru bagi Indonesia dalam segala
bidang, memiliki keterampilan sosial untuk bekerjasama serta memiliki karakter, etika dan moral (Indrayana et al.,
2022).

Mengembangkan keterampilan 4C (komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas) pada anak-anak usia dini
juga membantu mereka untuk menjadi lebih mandiri dan percaya diri dalam menghadapi tantangan di masa depan.
Melalui pengalaman langsung dan eksplorasi, anak-anak dapat belajar bagaimana berinteraksi dengan orang lain,
bekerja sama dalam tim, dan menciptakan solusi inovatif untuk masalah yang dihadapi. Dengan demikian,
pembelajaran 4C tidak hanya memberikan manfaat pendidikan, tetapi juga mempersiapkan anak-anak untuk sukses
di dunia yang terus berubah dan berkembang. Dengan keterampilan 4C yang kuat, anak-anak akan lebih mampu
mengungkapkan ide-ide kreatif mereka, berkolaborasi dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama, dan
berpikir secara kritis saat menghadapi masalah kompleks. Hal ini akan memberikan mereka kepercayaan diri yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata dan mempersiapkan mereka untuk menjadi pemimpin masa
depan yang inovatif dan berdaya saing. Dengan demikian, penting bagi pendidik dan orang tua untuk mendukung
pengembangan keterampilan 4C pada anak-anak usia dini agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal.

Untuk dapat memaksimalkan seluruh aspek perkembangan anak, diperlukan pendekatan pembelajaran
Pendekatan pembelajaran yang efektif untuk anak usia dini adalah dengan menggunakan metode belajar yang
menyenangkan dan interaktif. Anak-anak pada usia ini cenderung lebih aktif dan senang belajar melalui bermain,
eksplorasi, dan keterlibatan langsung dalam aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik perlu menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan memadukan antara pembelajaran formal dan informal. Dengan
demikian, anak-anak akan lebih termotivasi dan bersemangat untuk belajar serta mengembangkan potensi mereka
secara optimal.

Pengembangan kemampuan 4C penting dilakukan untuk mempersiapkan anak menghadapi tuntutan abad ke-
21, namun terdapat tantangan signifikan dalam implementasinya. Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan 4C. Wahyudi et al., (2022) mengungkapkan bahwa banyak guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
yang masih minim pengetahuan tentang seni dan kreativitas, yang merupakan bagian penting dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak. Selain itu, penelitian oleh Rahardjo et al., (2022), menunjukkan bahwa
guru juga perlu berperan sebagai komunikator dan motivator yang baik untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Keterbatasan sumber daya dan fasilitas turut menjadi hambatan dalam pembelajaran kreatif (Lillard,
2012). Penerapan pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dapat membantu mengatasi tantangan ini dan
mendukung pengembangan 4C secara optimal.

Experiential Learning Theory (ELT) yang kemudian menjadi dasar model pembelajaran Experiential Learning
dikembengkan oleh David Kolb sekitar awal 1980-an. Teori Pembelajaran Langsung atau Experiential Learning
Theory (ELT) dari David Kolb merupakan kerangka kerja dasar dalam psikologi pendidikan yang menekankan
pentingnya pengalaman dalam proses pembelajaran. Menurut Kolb, pembelajaran adalah proses siklus yang terdiri
dari empat tahap: Pengalaman Konkret (CE), Pengamatan Reflektif (RO), Konseptualisasi Abstrak (AC), dan
Eksperimentasi Aktif (AE) (Vongpattaranon, 2022). Model ini menyatakan bahwa individu belajar paling baik ketika
mereka dapat terlibat dalam siklus mengalami, merefleksikan, membuat konsep, dan bereksperimen, yang
memungkinkan mereka untuk mengubah pengalaman mereka menjadi pengetahuan.

Experiential Learning dalam pendidikan anak usia dini merupakan pendekatan yang sangat efektif untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran. Melalui pengalaman langsung, anak-anak dapat lebih mudah memahami
konsep-konsep abstrak dan mengembangkan keterampilan-keterampilan penting seperti interpersonal, pelatihan
keragaman, kecerdasan emosional, kepemimpinan, dan pelatihan antarbudaya (Silberman, 2021). Dengan
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk belajar melalui pengalaman nyata, mereka akan lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga mempercepat proses pemahaman dan penguasaan materi pelajaran.
Dengan demikian, anak-anak akan lebih termotivasi dan bersemangat untuk belajar, karena mereka merasakan
langsung manfaat dan relevansi dari apa yang dipelajari. Selain itu, Experiential Learning juga membantu membentuk
karakter anak-anak, seperti rasa percaya diri, kemampuan beradaptasi, dan rasa tanggung jawab. Oleh karena itu,
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pendidikan anak usia dini yang mengintegrasikan Experiential Learning menjadi kunci dalam menciptakan generasi
yang kreatif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan di masa depan.

Beberapa Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pengalaman dapat menghasilkan motivasi yang lebih
besar, keterlibatan, dan keberhasilan akademis jangka panjang pada anak-anak. Secara keseluruhan,
menggabungkan pembelajaran pengalaman dalam pendidikan anak usia dini dapat memiliki dampak yang
mendalam pada perkembangan keseluruhan anak-anak dan pencapaian akademis mereka. Dengan memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk belajar melalui praktik dan pengalaman, pendidik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kaya dan dinamis yang menumbuhkan rasa ingin tahu dan kreativitas. Ketika anak-anak secara aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran mereka sendiri, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah yang penting yang
akan bermanfaat bagi mereka sepanjang hidup mereka. Pada akhirnya, pembelajaran pengalaman dalam pendidikan
anak usia dini membentuk dasar untuk seumur hidup pembelajaran dan pertumbuhan.

Konsep Experiential Learning dalam pendidikan anak usia dini merupakan pendekatan yang menekankan pada
pengalaman langsung sebagai sarana utama dalam proses pembelajaran. Melalui pengalaman nyata, anak-anak
dapat belajar dengan lebih efektif karena mereka dapat mengaitkan pengetahuan yang mereka peroleh dengan
situasi konkret yang mereka alami. Hal ini membantu mereka untuk memahami konsep-konsep abstrak dengan
lebih baik dan memperkuat keterampilan kognitif serta sosial mereka. Selain itu, pendekatan Experiential Learning
juga dapat meningkatkan motivasi belajar anak-anak dan membantu mereka mengembangkan rasa ingin tahu serta
kreativitas dalam mengeksplorasi dunia di sekitar mereka. Dengan demikian, penggunaan pendekatan Experiential
Learning dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan menarik bagi anak-anak. Mereka
tidak hanya belajar teori-teori yang diajarkan di dalam kelas, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, anak-anak akan lebih termotivasi untuk belajar dan lebih mudah mengembangkan
potensi mereka secara holistik. Kesempatan untuk belajar melalui pengalaman nyata juga dapat mengajarkan anak-
anak nilai-nilai seperti kerjasama, ketekunan, dan rasa tanggung jawab.

Beranjak pada hal tersebut maka peneliti melakukan kajian berupa studi kepustakaan untuk menganalisis
implementasi Experiential Learning terhadap kemampuan 4C anak usia dini. Beberapa penelitian sejenis (studi
literatur), telah mengkaji Experiential learning terhadap pendidikan kewirausahaan (Motta & Galina, 2023),
Engineering Education (Tembrevilla et al., 2024), pembelajaran sains (Susiloningsih et al., 2023), serta Intervensi
Pembelajaran Berbasis Pengalaman dan Hasil Makan Sehat pada Anak (Varman et al., 2021). Hasil penelitian
tersebut menunjukan adanya efektivitas pembelajaran experiential. Pada penelitian ini, mengkaji secara mendalam
bagaimana implementasi Experiential Learning dapat mengembangkan keterampilan 4C (Critical thinking,
Communication, Collaboration, Creativity) pada anak usia dini secara holistik, tidak hanya dari sisi teori tetapi juga
implementasi nyata. Meskipun EL telah banyak diterapkan, kajian spesifik yang memfokuskan dampaknya terhadap
pengembangan 4C di PAUD masih terbatas. Studi ini juga menitikberatkan pada penerapan model Experiential
Learning Kolb di lembaga pendidikan anak usia dini di Indonesia, yang memiliki konteks budaya dan pendidikan
yang unik. Hal ini dapat menjadi tambahan baru pada literatur mengenai adaptasi EL di lingkungan yang berbeda.

2. METODE

Penulisan artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan studi literatur atau penelitian perpustakaan
dengan meninjau berbagai sumber, baik buku maupun artikel dari berbagai jurnal penelitian, untuk menghasilkan
artikel ilmiah berkualitas. Metode ini digunakan sebagai proses memahami dan menganalisis substansi atau konten
(teori dan metodologi) dari kepustakaan berupa teks, artikel ilmiah, laporan ilmiah yang dilakukan secara kritis
dengan topik tertentu (Ardiana et al., 2021). Sebuah tinjauan literatur sistematis dilakukan untuk mengeksplorasi
topik ini dari perspektif teoritis dan konseptual. Urutan proses penelitian tinjauan sistematis menurut Perry &
Hammond (2002) dimulai dari 1) mengidentifikasi pertanyaan penelitian, 2) mengembangkan protokol penelitian,
3) menentukan lokasi basis data hasil penelitian sebagai area pencarian, 4) memilih hasil penelitian yang relevan, 5)
memilih kualitas hasil penelitian, 6) ekstraksi data dari studi individu, 7) sintesis hasil, 8) penyajian hasil. Tahap yang
dilakukan dalam penelitian ini mulai dari pencarian literatur, proses sintesis dan penarikan kesimpulan. Pencarian
studi yang efektif dan pemilihan artikel yang akan dianalisis, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan
(Masri & Gistituati, 2023). Pencarian tersebut menggunakan beragam istilah dan kombinasinya, termasuk
Experiential learning, pendidikan anak usia dini, dan keterampilan 4C (komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis,
kreativitas). Istilah-istilah ini membentuk dasar dari kerangka konseptual penelitian. Selanjutnya, kerangka kerja
konseptual dikembangkan untuk mensintesis argumen utama yang dikemukakan oleh para peneliti di bidang ini,
seperti yang akan diuraikan nanti. Pencarian sistematis yang dilakukan berfokus pada studi teoritis dan empiris
yang telah ditinjau berkaitan dengan pengajaran keterampilan 4C (komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas)
anak usia dini.

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah mengkategorikan judul berdasarkan tema yang telah
ditentukan, yaitu Pembelajaran Langsung dan kemampuan 4C anak usia dini. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data sekunder karena tidak berasal dari observasi langsung tetapi berdasarkan literatur dan hasil
penelitian orang lain. (Halimah, 2023). Validitas dan reliabilitas hasil analisis literatur dilakukan dengan triangulasi
sumber yang terkait dengan isu-isu sosio-saintifik dalam meningkatkan literasi budaya dan literasi ilmiah.

Page 822 of 827



Aulad : Journal on Early Childhood, 2024, 7(3), Pages 820-827
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa studi literatur menunjukkan bahwa Experiential Learning memiliki dampak positif dalam pendidikan
anak usia dini. Menurut (Smith, 2015), anak-anak usia dini cenderung belajar lebih baik melalui pengalaman
langsung daripada hanya melalui pembelajaran teori. Hal ini karena mereka dapat mengaitkan konsep-konsep
abstrak dengan pengalaman nyata yang mereka alami sehari-hari. Selain itu, menurut Jones (2018), Experiential
Learning juga dapat membantu anak-anak usia dini untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional,
seperti kerjasama, empati, dan pengendalian diri. Dengan demikian, implementasi Experiential Learning dalam
pendidikan anak usia dini dapat memberikan manfaat yang besar dalam pengembangan berbagai aspek kecerdasan
anak. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya belajar teori secara pasif, tetapi juga secara aktif melalui pengalaman
langsung yang memberi mereka pemahaman yang lebih mendalam.

Implementasi pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) pada pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan pendekatan yang semakin mendapat perhatian dalam konteks pendidikan modern. Konsep ini berakar
pada teori pembelajaran yang dikembangkan oleh David Kolb, yang mendefinisikan pembelajaran sebagai proses
di mana pengetahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman (Waddell, 2021). Dalam konteks PAUD,
pembelajaran berbasis pengalaman dapat diintegrasikan melalui kegiatan bermain yang menarik dan
menyenangkan, yang tidak hanya mendukung perkembangan kognitif tetapi juga karakter anak (Hasan et al., 2023).
Pembelajaran berbasis pengalaman dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas yang melibatkan permainan,
eksplorasi, dan interaksi sosial, yang semuanya berkontribusi pada pengembangan keterampilan 4C (Blaiklock,
2013). Kegiatan ini memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman langsung, yang sangat penting dalam
tahap perkembangan mereka.

Berdasarkan hasil kajian beberapa literatur mengenai pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning)
pada pendidikan anak usia dini (PAUD), berikut diuraikan kajian mengenai bagaimana implementasi Experiential
Learning dengan berbagai metode, dalam mengembangkan keterampilan 4C (Critical thinking, Communication,
Collaboration, Creativity) pada anak usia dini.

Penerapan Experiential Learning Melajui Project Based Learning (PjBL)

Implementasi pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) pada anak usia dini dengan
menggunakan Metode pembelajaran proyek (Project-Based Learning) merupakan pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak. Penelitian oleh Cahyaningsih menunjukkan bahwa
metode ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak, dengan memberikan mereka
kesempatan untuk terlibat dalam proyek yang relevan dan menantang (Cahyaningsih & Harun, 2023). Melalui
proyek, anak-anak belajar untuk menganalisis masalah, merencanakan solusi, dan bekerja sama dengan teman
sebaya, yang semuanya merupakan keterampilan penting dalam berpikir kritis.

PjBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Harjanty dan
Muzdalifah, ditemukan bahwa penerapan PjBL berbasis STEAM secara signifikan meningkatkan kerjasama di antara
anak-anak, yang merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif (Harjanty & Muzdalifah, 2022).
Selain itu, Ratnasari menunjukkan bahwa metode PjBL juga berkontribusi pada perkembangan kecerdasan
interpersonal anak, yang merupakan aspek penting dalam berpikir kritis dan berkomunikasi (Ratnasari, 2020).
Dengan melibatkan anak dalam proyek yang memerlukan analisis dan pemecahan masalah, mereka belajar untuk
berpikir secara kritis dan mandiri.

Selain itu, komunikasi dan kolaborasi adalah keterampilan yang sangat penting dalam PjBL. Dalam konteks
pembelajaran, anak-anak diajak untuk berinteraksi satu sama lain, berbagi ide, dan mendiskusikan solusi untuk
masalah yang dihadapi dalam proyek mereka. Pratiwi menekankan bahwa kegiatan bermain berbasis proyek dapat
merangsang karakter anak, termasuk kemampuan komunikasi mereka (Pratiwi, 2023). Melalui interaksi ini, anak-
anak belajar untuk menyampaikan pendapat dan mendengarkan orang lain, yang merupakan komponen kunci
dalam komunikasi efektif. Namun, secara umum, PjBL menciptakan lingkungan di mana anak-anak bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama, sehingga mereka belajar untuk menghargai kontribusi satu sama lain dan
membangun hubungan yang positif.

Wei dan Lee menekankan pentingnya teknologi interaktif dalam pendidikan anak usia dini untuk
meningkatkan kreativitas (Wei & Lee, 2015). Dengan menggunakan alat dan sumber daya yang beragam dalam
proyek mereka, anak-anak didorong untuk berpikir kreatif dan menemukan cara baru untuk menyelesaikan
masalah. Selain itu, penelitian oleh Sumarni et al. menunjukkan bahwa PjBL dapat merangsang kemampuan
matematika anak, yang juga memerlukan pemikiran kreatif dalam menyelesaikan masalah (Sumarni et al., 2021).
Secara keseluruhan, penerapan Experiential Learning Melajui Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan
yang sangat efektif untuk mengembangkan kemampuan 4C pada anak usia dini. Dengan mengintegrasikan elemen-
elemen berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas dalam pembelajaran, anak-anak tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang sangat penting untuk masa depan mereka.

Penerapan Experiential Learning Melalui Pembelajaran STEAM

Penerapan pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning) melalui pendekatan STEAM (Science,
Technology, Engineering, Arts, and Mathematics) dalam pendidikan anak usia dini memiliki potensi besar untuk
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mengembangkan kemampuan 4C (Critical thinking, Communication, Collaboration, Creativity) pada anak.
Pembelajaran STEAM tidak hanya memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga membekali anak dengan
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Menurut Rahma et al., (2023) metode
pembelajaran STEAM dapat mengembalikan proses belajar alami anak dan meningkatkan kualitas pendidikan di
tingkat pendidikan anak usia dini. Dengan memberikan anak kesempatan untuk melakukan eksplorasi dan
eksperimen, mereka belajar untuk menganalisis informasi dan membuat keputusan berdasarkan bukti. Selain itu,
penelitian oleh Hasibuan et al. menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis STEAM dapat membantu anak
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas (Hasibuan et al., 2022). Penelitian oleh Apriliana
et al. menunjukkan bahwa integrasi pendekatan STEAM dalam pembelajaran dapat mengembangkan soft skills
peserta didik, termasuk kreativitas dan kemampuan berpikir kritis (Apriliana et al., 2018). Dengan memberikan anak
kesempatan untuk berinovasi dan menciptakan solusi untuk masalah yang mereka hadapi, mereka belajar untuk
berpikir di luar batasan dan mengembangkan ide-ide baru.

Kemampuan komunikasi dan kolaborasi anak juga meningkat melalui penerapan STEAM. Wade menekankan
bahwa kegiatan STEAM di kelas inklusif memerlukan perencanaan dan praktik yang disengaja, yang mendorong
anak untuk berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain (Wade, 2023). Dalam konteks ini, anak-anak belajar
untuk menyampaikan ide mereka dan mendengarkan pendapat teman-teman mereka, yang merupakan bagian
penting dari keterampilan komunikasi yang efektif. Voicu et al. mencatat bahwa implementasi STEAM di
pendidikan anak usia dini mempromosikan pembelajaran kolaboratif dan pengalaman, yang sangat penting untuk
pengembangan keterampilan sosial anak (Voicu et al., 2022). Dengan bekerja dalam kelompok, anak-anak belajar
untuk menghargai kontribusi satu sama lain dan membangun hubungan yang positif, yang mendukung
perkembangan keterampilan kolaboratif mereka. Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran berbasis
pengalaman melalui STEAM di pendidikan anak usia dini sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan 4C.
Dengan mengintegrasikan elemen-elemen berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas dalam proses
belajar, anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang sangat penting untuk masa
depan mereka.

Penerapan Experiential Learning Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah

Penerapan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning, PBL) melalui pendekatan experiential
learning di pendidikan anak usia dini memiliki dampak yang signifikan terhadap pengembangan kemampuan 4C
(Critical thinking, Communication, Collaboration, Creativity). Pembelajaran berbasis masalah mendorong anak untuk
terlibat aktif dalam proses belajar, memecahkan masalah nyata, dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka,
yang semuanya merupakan keterampilan penting untuk masa depan mereka. PBL secara langsung berkontribusi
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis anak. Menurut Donison, pengalaman belajar di luar ruangan, yang
merupakan bagian dari pembelajaran berbasis masalah, memungkinkan anak untuk terlibat dalam situasi nyata yang
memerlukan analisis dan pemecahan masalah (Donison & Halsall, 2023). Dalam konteks ini, anak-anak belajar untuk
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, dan merumuskan solusi, yang semuanya merupakan aspek
penting dari berpikir kritis. Selain itu, penelitian oleh Bagea et al. menunjukkan bahwa pembelajaran melalui
permainan, yang sering digunakan dalam PBL, dapat membantu anak memahami konsep seperti berbagi dan
memecahkan masalah (Bagea et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis tetapi juga keterampilan sosial anak.

Kemampuan komunikasi dan kolaborasi anak juga ditingkatkan melalui penerapan PBL. Dalam pembelajaran
berbasis masalah, anak-anak didorong untuk berdiskusi dan berkolaborasi dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Efendi et al. menekankan bahwa model pembelajaran yang mengintegrasikan 4C, termasuk
komunikasi, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak (Efendi et al., 2020). Dengan berinteraksi dan
berbagi ide, anak-anak belajar untuk menyampaikan pendapat mereka dengan jelas dan mendengarkan orang lain,
yang merupakan bagian penting dari komunikasi efektif. Soekardjo et al. menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang melibatkan elemen kolaboratif dapat merangsang keterampilan 4C, termasuk kolaborasi, pada
anak-anak (Soekardjo et al., 2023). Dalam konteks PBL, anak-anak bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama,
belajar untuk menghargai kontribusi satu sama lain, dan mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Ye dan Xu, yang menemukan bahwa lingkungan pembelajaran tematik yang berfokus
pada tantangan dunia nyata dapat mendorong komunikasi dan kolaborasi di antara siswa (Ye & Xu, 2023)

Kreativitas anak dapat ditingkatkan melalui penerapan PBL. Le et al. mencatat bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman, termasuk PBL, memberikan kesempatan bagi anak untuk berinovasi dan menciptakan solusi untuk
masalah yang mereka hadapi (Le et al., 2023). Dalam proses ini, anak-anak belajar untuk berpikir di luar batasan
dan mengembangkan ide-ide baru, yang merupakan bagian penting dari kreativitas. Secara keseluruhan, penerapan
pembelajaran berbasis masalah melalui pendekatan experiential learning di pendidikan anak usia dini sangat efektif
dalam mengembangkan kemampuan 4C. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi, dan kreativitas dalam proses belajar, anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
keterampilan yang sangat penting untuk masa depan mereka. Hasil kajian ini sejalan dengan pandangan John
Dewey yang menekankan pentingnya pengalaman dalam pendidikan, di mana anak-anak belajar lebih efektif ketika
mereka terlibat langsung dalam proses belajar (Nath, 2016). Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan
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kemampuan problem solving anak melalui stimulasi yang tepat, seperti penggunaan gambar dan simbol yang
relevan dalam konteks belajar mereka (Triwahyuni et al., 2023). Dengan demikian, pembelajaran berbasis
pengalaman tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan
emosional anak.

Lebih lanjut, implementasi pembelajaran berbasis pengalaman juga dapat dilakukan melalui kegiatan yang
melibatkan orang tua dan komunitas. Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak sangat penting untuk
mendukung pembelajaran yang inklusif dan efektif (Ansori, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara
orang tua dan pendidik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di PAUD (Filasofa, 2022). Dalam konteks ini,
penggunaan media seperti TV sekolah juga dapat menjadi alat yang efektif untuk menarik minat belajar anak,
dengan menyediakan konten edukasi yang interaktif dan menarik (Peday, 2023). Dengan demikian, kolaborasi
antara pendidik, orang tua, dan komunitas sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan anak secara holistik. Secara keseluruhan, implementasi Experiential Learning (pembelajaran berbasis
pengalaman), baik melalui model problem based learning, STEAM maupun model pembelajaran berbasis proyek,
dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan 4C (Critical thinking, Communication, Collaboration,
Creativity) anak usia dini. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi, refleksi, dan
kolaborasi, pendidik dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan 4C yang akan bermanfaat
sepanjang hidup mereka.

Penerapan Experiential Learning dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki potensi besar untuk
mengembangkan kemampuan 4C, namun juga menghadapi beberapa kelemahan. Tantangan utama termasuk
kebutuhan waktu yang cukup untuk kegiatan berbasis pengalaman, kesulitan dalam mengukur kemajuan
keterampilan berpikir kritis, dan keterbatasan sumber daya yang membatasi variasi pengalaman belajar. Selain itu,
kurangnya bimbingan dari guru dapat mengurangi motivasi anak untuk berpikir kritis dan berkolaborasi, serta
kesulitan anak dalam berinteraksi secara efektif tanpa dukungan yang tepat. Untuk memastikan efektivitasnya,
pengelolaan waktu, dukungan pendidik, dan interaksi sosial yang positif perlu diperhatikan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Experiential Learning berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan 4C (Critical thinking, Communication, Collaboration, Creativity) pada anak usia dini. Melalui pengalaman
langsung dan interaksi aktif, anak-anak tidak hanya lebih terlibat dalam proses pembelajaran, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan yang esensial untuk menghadapi tantangan di masa depan. Penelitian ini
merekomendasikan agar pendidik dan praktisi pendidikan mengintegrasikan pendekatan eksperiensial dalam
kurikulum pendidikan anak usia dini untuk memaksimalkan potensi perkembangan anak secara holistik.
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